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Abseract. Knowledge is the vesult of kinow and this oceurred after people perform sensing on
3 particular object. Factors affecting knowledee of factory including internal, external and
sarning approach, In addition to these thive factors one's knowledge s also Influenced by
sducation, age, und tenwre. Knowledie of denial care will increuse if the role af educators
w schoois. One-effort to tmprove oral health knowledee, the role of a primary schoal PE
seachers to deliver to-elementary, studenits is expected. This study alms do determine the
redationship between the level of education, agé and vears of elementary school PE teacher
= Tampaksiving distriet, Gianyvar,
e method wsed by mieans of an observational survey an 31 PE teachers, with Speqrman
smalvsis. From the analysis results oltained by the significamt corvelation (0037 <0.05)
serween devel of educdtion and Idvel of knowledee And no-significant relationship between
s level of knowledge with age ((LAI8= (L05) and the level of knowledge with tenure
L )
Re conclusion of this stwdy, the majority of priviary schiool PE teachers in Tampaksiving
Satrict has o bachelor's level educarion with an excelfent level of knowledge, It iz advisable
conduct raining dental health education on a regular hasis to improve the knowledge of
pramary school PE teachers throughont the Tampaksiving districe, Giamear.

Reswords . Level of knowledge |, educational level | age, work peviod

Feadahuluan

dibedakan menpadt tigs macam, yatu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor
pendekatan  belajar.  Faktor  internal
adalah faktor vang berssal dan dalam din
seqhiel i mehiputy dua aspek, ymtu aspek
hisiologs dan aspek psikologs: Faktor

Pengetahuan  adalah  merupakan
el dar tahu dan i terjadi setelsh orang
sselakukan penginderaan terhadap suatu
sosck  tertentu.  Pengindersan  terjadi
Bty panca  inderd manusia;,  yaknj

=T penglihatan, pendenizran, s ; .

R ; , : : cksternal - seperti faktor internal, faktor
semciuman, rash dan raba Sebagian bosar 'k}t s l i e
- ; . ckatenal jupa terdin atas dus macam,
pemeetshuan manusia diperolen - melalui Jugs ]

ywartu: faktor lingkungin sosal dan faktor

mts dan  telinga.  Pengetahuan  atau .
& " 3 lingkungan non sostal. Lingkungan sosial

sseenii merupakan domain vang sanga

e dalam  membentuk tindakan :d;lg i_llmak“w{i A{Jtuluh H.riJ.JlE mi;!

SeSooTang Pengetahvan dan  Kesadaran I'L i W o IT'JH;:J? ar
- ") wl.

miare  carscara  memelihars  dan ingkungan tempat tingga aktor non

sostal -adalah rumah tempat tinggal dan
letaknya, alat-alat belmar, keadaan cuaca
dan waktu belajar. Semua fakior tersebut
dapat mempengaruhi tngkat keberhasilan

messngkatkan keschatan adalah awal dar
I3 . i

WeSerdayasn  kesehatan®.  Faktor yang

meseenicarul: pengetahuan dapat
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belajar  dan  penyerapan  pengetahuan,
Faktor pendekatan belajar suatu proses
belajar untuk’ mendapatkan pengetahuan
dengan segala cara -atan Sirategl yang
digunakan sescorang dalam menunjang
keefektilfan dan efisiensi dalam proses
miendapat  pengetahuan  terteni  Sclam
faktor-faktor di  atas  pengetahuan
sesgorpng jupa.  dipengarohi  oleh:
perididikan, umur, dan masa  keja’,
Pendidikan bherarti  bimbingan  vang
diberikan seseorang pada orang lam
terhadap statu hal. Tidak dapat dipungkir:
balwa makin tingo pendidikan seseorang
semakin tinggi pule mercka menerima
informasi  dan  pada  akhimya makin
hanvak pula pengetahuan VI
dimilikinya. Secbaliknya jika seéseorang
tingkat pendidikannya  rendah, akan
menehambal perkembangan sikap
seseorang terhadap penerimaan informag
dan nilgi-nilsi yang baru diperkenalkan.
Hasil penelitian vang dilakukan olch
Purwati (2013} bahwa  tingkat
pengetahuan  yang  dipengaruhi - oleh
pendidikan, untuk tingkat pendidikan
yang lebih  tinggs maka  tingkat
pengetahuannya juga lebib baik®. Dengan
bertambahnya umur  seseorang: akan
terjadi perubahan pada aspek fisk dan
paikologs (mental). Pengalaman
seseorang dipengaruhi oléh masa kerja,
pengalaman adalah suatu kejadian yang
pernsh  dialami  seseorang  dalam
berinteraksi dengan lingkungannya, makin
lama masa kerja maka pengetahuan akan
semakin bertambah. f

Usaha Keseéhatan Gigi Sekolah
(UKGS) adalah seatu komponen  Usaha
Kesehatan  Sekolzh  (UKS)  yang
merupakan suatu paket pelayanan asuhan
gsistematik  dan  ditujukan  bagt  semua
miurid sekolah dasar datam bentuk paket
promotif, promotif-preventif dan  paket
optimal, Kelompok ini juga lebih mudah
dibentuk mengingat anak sekolah dasar
selalu  dibawah  bimbingan  dan

pengawasan para gury sehingga  pada
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kelompok il sangat  petensial  untuk
ditanamkan kebiasaan berpenlaku hidup
sehat® UKGS dapat menjadikan mnak
sekolah mampu menjaga dirfinya sendir
dengan mencegah tenjadinyd penyakit gig
don mulut, serta mampu  mengambil
findakan yamg tepat untuk  mencari
pengphatan apabila diperlukan. Hal i
dapat membantu tercapainya - derajat
keschatan gigi mulul yang harmonis dan
optimal, dengan demikian -anak dapat
mumbuh dan berkembang secara maksimal.
Guru Penjaskes adalah tokoh yang paling
herperan dalam membina kegintan Usaha
Kesehatan Sekolah’.

Gura peadidikan jasmani  dan
keschatan (Penjaskes) di dalam Tlsaha
Keseliatan Sekolah sangat berperan sekali
dalam pembelajaran kesehatan ingkungan
sekolah, dalam hal ini gueu penjaskes
sungat  berperan  aktif  yaitu melalui
penvampatan pelajaran di kelos magpun
melalui penvuluban  kesehatan  kepada
siswa-siswi. Mengingat besamya peran
guru  penjaskes  dalam  pemngkatan
keschaton gigi dan mulut  anak SD,
peneliti (ertarik untuk mengolah  data
sekunder vang  diperoleh  dan data
penclitian deskriftif pada Guru Penjaskes
S0 di Kecamatan Kintamani, Penelitian
ini hertujuan untuk mengetahui hubungan
antara tingkat pendidikan, usia dan masa
kerja demgan  tingkat  pengetahuan
kesehatan wigi dan mulut pada gura
penjaskes 5D di Kecamatan Tampak
Siring Gianyar.

Metade

Data pada penelitian ini diperoleh
secara survey observasional pada seluruh
gury penjaskes SB di Kecamatan Tampak
Siring vang berjumlah 31 erang dengan
memberikan tes tentang kesehaton gigi
dan mulut kepada responden, selanjutnya
dipandu cara pengisian tes oleh penelit
dan diisi sendiri oleh responden. Setiap
jawabun benar mendapatkan sker 3 dan
jika jawaban salah mendapatkan skor 1,
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Jumlah nile didapat dari jumlah jawaban
bertar dikali 5, Berikut perolehan nila
dengan  kriteris  tingkat  pengetahuan
dikelompokan®, :

a, Sangat batk (Nilai 80-100)

b. Baik (Milal 70-79)

€. Cukup (MNilan 60-659)

<l Kurang (MNilai 50-59)

e. Gagal (Nilai 0-40)
Pengelompokan  usia  berdasarkan  usia

dewasa (19-39 tahun) dan usig tua (40-59
tahun) Vaughan™ Kategori masa ketja
dibugi menjadi tiga yaitu <5 tahun, 6:9
tabiun: dan =10 tahun". Untuk mengetahui
hubungan  antars  tingkat pengetahuan
dengan faktor - fakitor tingkat pendidikan,
usia dan masy kerja dilakukan uji korclasi
SpartTian,

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan  data diperoleh,
distribusi  tingkat  pengetahuan tentang
kesehatin gign dim mulot berdasarkan
ungkat pendidikan, usia, dan masa kera
sehagai berikuat -

Tabel 1. Distribusi Tingkat Pengetahuan
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
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Tabel 1 di aias menunjekkan - bahwa

terbanyak responden dengan kelompok nilai
sangat baik terdapat pada responden dengan
tingkat pengetahuan S1.
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Tabel 2. menunjukkan sehagian besar
responden  pada  Kelompok umur  tua
memiliki tingkat pengetahuan sangat baik
tentang keschatan gigi dan mulut,
label 3 Insinbus Tingkat Pengetahuan Berdissrkan
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o T —r— -
% A ik T T T P T
1 i 1 X [ChE
] i 1] 1 L
Tabel 3, menunjulkckan  bahwa pada

responden dengan masza Kerja i atas 10
tahun memiliki tingkat pengetahuan yang
sangat baik tentang kesehatan gigi dan
mulut.

Dari hasil uji korelasi Spearman
terdapat  hubungan  antara  tingkat
pendidikan dengan tingki pengetahuan
kesehatan  gigi  (0,037<0.05), dengan
hubungan positip sebesar 0,0376 yang
berarti semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin  baik  tingkat  pengerahuan
Keschatan gigi dan mulut guro penjaskes.
Tidak terdapat hubungan antars umur
responden  dengan tingkal pengetahuan
letang  kesehatan  gigi  dan  mulu
(LOES=0.05). begitu pula bahwa fidak ada
hubungan antara tingkat penpetahuan
dengan masa kerja (B.396=0.05) pada
guru penfaskeés SD di Kecamatan Tampak
siring Gianyar,
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Adanya hubungan antara tingkat
pendidikan dengan tingkat pengetahuan
karena tidak dapat dipungkin bahwa
makin tnggi pendidikan  seseorang
semakin tingg puld mereka menerima
informasi  dan  pada -akhimya mwakin
banvak pula  pengetahuan yang
dimilikinya. Sebaltknya  jika seseorang
tingkat pemdidikannya rendah, akan
menghambat perkembangan sikap
seseorang terhadap penerimaan informasi
dan nilai-nilai vang barn diperkenalkan.
Hasil peneliian yang dilakukan oleh
Purwati {2013) bahwa timgkat
pengetahuan  wang  dipenga-ruln  oleh
pendidikan, untuk tingkat pendidikan
yang lehih tmggl Inzl.ku tingkat
pangcta‘huannju Jugs lebih baik’.

Hasil dari penghtian 1m  tadak
terdapat hubungan yarg bermakna antara
umur  dengan  tingkat  peéngetahuan
seseorang, Hal ini dapat dijelaskan bahwa
saal  semakin cukup  omuor  Gngkat
kematangan dan kekuatan sesecrang akan
lebih matang dalam berfikir dan bekerja,
letapi seperti yang dinyatakan Verner dan
Davison bahwa adanya & faktor fisik yang
dapat menghambat proses belajar pada
orang «ewasa, sehingga  membuat
penurunan  pada  suaty  wakto  dalam
kekuatan berfikir dan bekega'', Sehingga
melalui penge-tahuan vang telah dimihlka
sehelumnys,  pengalaman  sendiri,
pengalaman orang lain, lingkungan dan
faktor intrinsik lainnya dapal membentuk
pengetahuan  seseorang. dalam  jangka
waktu vang lama dan akan tetap bertahan
sampai twa:. Hal i dapat -diyjelaskan
bahwa saat semakin cukup umur tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang akan
lebih matang dalam berfikir dan bekerja,
tetapi seperti vang dinyatakan Vemer dan
Davison bahwa adanya 6 faktor fisik yang
dapat menghambat proses belajar pada
orang  dewasa, sehingga membuat
penurunan  pada suatu  wakiu  dalam
kekuatan berfikir dan bekerja. Sehingga
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melalul pengeti-huan yang tetah dimiliki
sehelumnya., pengalaman sendird,
pengalaman orang lain. lingkungan dan
faktor intrinsik lainnya dapat membentuk
pengetshuan  seseorang  dalam  jangka
waktu }'an% lamis dan akan tetap berfahan
sampai tua

.Pulanya hubungan yang tdak
bermakna antara  tingkat - pengetahuan
dengan lama masa kerja setclah dilakukan
andlisis, Ke;adta:n “ini biga terjadi puda
seseorang yang berstatus sebaga guru
penjaskes  yang  baru mernlik
pengetahuan tentang kesehatan gigr dan
mulut yang lebih baik dari  gura yang
sudah memiliki masa kerja yarg lama. Hal
ini dipergarshi F:a:a!:tmshk sumber daya
manusia masing=masing. - Terjadinya
peningkatan.  pengetahuan mcnurut
penelitian - Roffev  Park  Management
Instiftute  dipengaruhi oleh  perngalaman,
kemampuan utama  yang termasuk di
dalamnya adalah fleksibilitas, kreativitas,
kemartpuan berubah dan keinginan untuk
terus belajar, i

Simpulan dan Saran

Dari penelitian yang dilakukan
schagisn besar guru penjaskes SD di
Kecamatan Tampak Siring  Gianyar
memiliki tingkat pendidikan 51 dengan
tingkat pengetnhuan tentang  keschatan
g don mulut sangat baik. Hasil analisis
menunjukkan hanya tingkat pendidikan
dengan tingkat pengetabuan  yang . ada
hubungan bermakna. Untuk meningkathan
pengetahuan guru  penjaskes. SD
Kecamatan Tampak Siring disarankan
agar dilakukan  pembinaan  penyuluhan
beschatan pig dan mulut secara berkala
oleh tenagn keschatan gig Puskesmas
vang  mewilayahi, Sehingga perubahan
dan  perkembangan terbaruy fentang
kesehatan gigi dan mulut dapal ferus
disampaikan ke guru pénjaskes 5D vang
kemudian diteruskan dan diterapkan
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